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 Sambungan Hal 1

on the street) dengan tema
pewayangan. Karnaval ja-
lanan ini dipentaskan oleh
para seniman dari 14 ke-
mantren di Kota Pelajar, di
mana masing-masing akan
mengusung penokohan wa-
yang berbeda antara satu
dengan yang lain.

Sebagai bagian dari ino-
vasi, WJNC #8 akan memi-
liki dua titik start menuju
lokasi displai' yaitu dari
Jalan Pangeran Dipone-

. goro dan Jalan Jend. Su-
dirman. Lokasi displai juga
mengalami perubahan,
dengan membaginya ke
dalam dua titik, meliputi
area Tugu Pal Putih serta
Jalan Margo Utomo.

Adapun WJNC ke-8 ini
mengusung tema Panda-
wa Mahabisekha, yang me-
ngisahkan sepak terjang
Ratu Kerajaan Parangwi-
duri, Ratu Sukmengkoro.
Singkat cerita, sang ratu
memerintahkan patih Su-
rawati untuk meminta
restu kepada Sang Hyang
Bathara Guru, untuk me-
nguasai para raja yang ada
di jagad raya. Namun, Bat-
hara Guru tidak merestui-
nya, sehingga terjadi pepe-
rangan antara para dewa
dengan Surawati beserta
prajurit raseksi.

Penjabat Wali Kota Yog-
yakarta, Singgih Raharjo
mengatakan, WINC yang
masuk dalam 110 Kharis-
ma Event Nusantara (KEN)
besutan Kementerian Pari-
wisata dan Ekonomi Krea-
tif (Kemenparekatf) RI ini,
menjadi ruang untuk me-
nampilkan keindahan seni
budaya dan kreativitas pe-
serta yang berasal dari 14
Kemantren di Kota Yogya-
karta.

“Terasa lebih istimewa
karena pada bulan Sep-
tember yang lalu Sumbu
Filosofi Yogyakarta telah
ditetapkan sebagai wa-
risan budaya dunia oleh
UNESCO. Diselenggara-
kannya WJNC ke-8 ini di
kawasan Tugu yang meru-
pakan bagian dari penan-
da Sumbu Filosofi ini me-
rupakan salah satu upaya
kami untuk melestarikan

kekayaan budaya dan fi-
losofi yang telah berabad-
abad ada, dan mempromo-
sikannya kepada dunia,”
urai Singgih.

Pihaknya sangat senang
dan bangga atas antusi-
asme yang sangal besar
dari seluruh masyara-
kat baik masyarakat kota
Yogyakarta, wisatawan
lokal, maupun wisatawan
mancanegara. Harapan-
nya WJNC inu mampu
memberi dampak ekono-
mi yang positif bagi Kota
Yogyakarta. Sekaligus me-
ningkatkan kesadaran ma-
syarakat atas pelestarian
budaya sebagai identitas
bangsa.

. Harmoni

Dalam kesempatan yang
sama, Gubernur DIY. Sri
Sultan Hamengku Buwo-
no X mengatakan, Kota
Yogyakarta dengan segala
keindahan dan potensinya
adalah tanggung jawab
kolektif seluruh warganya.
Dalam pelukannya, Kota
Yogyakarta yang hangat
kita menyadari tanggung |
jawab untuk menjaga eko- '
sistem budaya, menabuh-
kan harmoni yang mem-
bawa kesejahteraan bagi
masyarakatnya.

Dipilihnya tema Panda-
wa Mahabisekha, lanjut
Sultan, mencerminkan
sebuah simfoni penuh
makna seiring semangat
bijakekepemimpinan dan
ungkapan rasa syukur
yang mengalir tulus ke-
pada sang pencipta. Tema
ini seakan menjadi sebuah
undangan universal yang
berisi pesan bagi segenap
warga kota Yogyakarta
untuk senantiasa merajut
kekuatan dalam meniti
liku alur kehidupan, .de-
ngan tetap setia pada akar
budaya bangsa adaptif ter-
hadap perubahan sosial
dan gelora kepariwisataan
Kota Yogyakarta yang tak
akan pernah terjeda oleh
dinamika.

“WJNC merupakan ajang
interaksi - antar-budaya
tradisional wayang dengan
media modern karnaval
tersaji dalam orkestrasi
14 kemantren yang mere-
fleksikan figur-figur pewa-
yangan yang dipancarlu-
askan melalui live strea-

ming,” lanjutnya. Karnaval
ini diharapkan menjadi
hiburan yang menyejuk-
kan untuk menggambar-
kan harmoni Yogyakarta
dengan melibatkan 800
peserta dari berbagai latar
belakang profesi
Antusiasme
Besarnya antusiasme
masyarakat untuk me-
nyaksikan WJNC sudah
tampak sejak sore hari.
Dari pantauan Tribun Jog-
Jja, masyarakat berbon-
dong-bondong memadati
Kawasan Tugu Pal Putih,
dari berbagai penjuru. Sa-

untuk balik kanan. Satu
di antaranya ialah Aji, asal
Kalasan, Sleman.

“Pelaksanaannya me-
mang berlangsung meriah.
Hanya saja yang menjadi
kendala adalah pengun-
jung yang susah diatur.
Peserta karnaval ini kan
butuh akses yang cukup
luas, namun karena antu-
siasme masyarakat yang
besar, petugas pun kewa-
lahan,” kata Aji. “Karena
mengajak dua anak, me-
lihat peserta yang akan
kirab saja sudah cukup.
Kalau mendekat ke Tugu,
sudah terlalu ramai dan
berdesak-desakan.” . lan-
Jjutnya.

Hal senada disampai-
kan peseérta asal Tegalrejo,
Radit. Besarnya antusi-
asme masyarakat untuk
menyaksikan WJNC me-
nyebabkan peserta dan
penonton tak ada jarak,
saling berdesakan. “Tapi,
ya, mau bagaimana lagi.
Padahal untuk membawa
ogoh-ogohnya pun berat,
karena tak ada jarak anta-
ra peserta dan penonton,
takutnya penonton ter-
senggol bambu yang digu-
nakan untuk mengangkut
ogoh-ogoh,” ujarnya

Soal ogoh-ogoh yang
dibawa, Radit mengung-
kapkan bahwa ogoh-ogoh
setinggi 6 meter tersebut
memiliki berat hingga le-
bih kurang 500 kilogram,
karena rangka yang digu-
nakan berbahan besi. Di-
butuhkan tenaga 17 orang
dewasa untuk membawa
ogoh-ogph ini. (han/scp)
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